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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada dasarnya, supervisi merupakan bagian yang telpisahkan dari
seluruh proses administrasi pendidikan yang ditjuk terutama untuk
mengembangkan efektivitas kinerja personalia sékgtang berhubungan dengan
tugas-tugas utama pendidikan. Dengan kata lainersigp dipandang sebagai sub
sistem dari sistem administrasi sekolah. Sebadaisgiem, supervisi tidak terlepas
dari sistem administrasi, termasuk kepala sekajainy dan petugas administrasi.
Namun sasaran supervisi adalah perbaikan dan péyagean kinerja guru yang
langsung menangani peserta didik. Melalui perbaidlan pengembangan kinerja
guru, diharapkan proses pengajaran dapat berkemipaag akhirnya berdampak

pada efektivitas proses pembelajaran

Supervisi merupakan salah satu faktor penting sebfgaya meningkatkan
kualitas pendidikan melalui kegiatan yang dilakukaleh supervisor pendidikan
dalam hal ini pengawas pendidikan pada satuan @adi formal. Pengawas
melakukan supervisi dan memberikan tuntunan kepeagela sekolah, guru dan
siswa dalam mengatasi persoalan yang dihadapi aelpnoses pendidikan
berlangsung. Supervisi bermaksud memperkembanglasisbelajar dan mengajar
yang lebih baik (Herabudin, 2009: 197). Yang dimaksituasi belajar dan mengajar
ialah situasi dimana terjadi proses interaksi anguru dengan siswa dalam usaha

mencapai tujuan belajar yang ditentukan. Usaharké aerbaikan pembelajaran



ditujukan kepada pencapaian tujuan akhir pendidyiein pembentukan pribadi anak

yang mandiri.

Dari gambaran supervisi di atas, skema kerja sigmrdapat digambarkan

sebagai berikut :

Pengawas Kepala sekolah

Guru Karyawan/Staf Siswa

Menurut Purwanto (1998: 116), supervisi merupakaktivitas menentukan
kondisi/syarat-syarat yang essensial yang akan amenj tercapainya tujuan-tujuan
pendidikan . Dari definisi tersebut maka tugas kep@adrasah sebagai supervisor berarti
bahwa dia hendaknya pandai meneliti, mencari, denemtukan syarat-syarat mana
sajakah yang diperlukan bagi kemajuan madrasaletyagga tujuan-tujuan pendidikan

di madrasah itu semaksimal mungkin dapat tercapai.

Menurut Carter, sebagaimana yang dikutip oleh Si@me(2000: 17), supervisi
adalah usaha dari petugas-petugas sekolah dalammpemguru-guru dan petugas-
petugas lainnya dalam memperbaiki pengajaran, grmanenstimulasi, menyeleksi
pertumbuhan jabatan dan perkembangan guru-gurua serevisi tujuan-tujuan

pendidikan, bahan pengajaran dan metode sertaasvalengajaran.



Peran kepala madrasah dalam proses supervisi akadangat menentukan
terhadap kualitas pembelajaran. Madrasah yang iefekialah madrasah yang
memiliki mutu yang baik, yaitu mutu peserta diding memiliki kemampuan dan
keterampilan sesuai dengan tuntutan dan keinginasyanakat dalam rangka
menjawab tantangan moral, mental dan perkembaniyan pengetahuan serta
teknologi (Soetopo dan Sumanto, 1988: 55). Pegsidik yang bermutu adalah
mereka yang memiliki kemampuan pengembangan potirnieya sebagai bagian

dari kualitas pembelajaran di madrasah.

Kepala madrasah sebagai supervisor dibebani pesasn tahggungjawab
memantau, membina, dan memperbaiki proses belagamgapar (PBM) di kelas
(Madja, 2002: 9 Salah satu tugas pokok kepala madrasah, selaiagaeb
administrator adalah juga sebagai supervisor. Tugatermasuk dalam kapasitas

kepala madrasah sebagastructional leader (Mulyasa, 2003: 1p

Jadi supervisi kepala madrasah merupakan upayargpdepala madrasah
dalam pembinaan guru agar guru dapat meningkatkaht&s mengajarnya dengan
melalui langkah-langkah perencanaan, penampilangaj@n yang nyata serta
mengadakan perubahan dengan cara yang rasionat daksha meningkatkan hasil

belajar siswa.

Supervisor memiliki peran berbeda dengan “pengaw@&sipervisor, lebih
berperan sebagai “gurunya guru” yang siap memb&esulitan guru dalam

mengajar. Supervisor pengajaran bukanlah seoramgap&s yang hanya mencari-cari

kesalahan guru.



Menurut Herabudin (2009: 196), tugas pengawas rsaliradiantaranya
melaksanakan pembinaan dan penilaian teknik damntratif pendidikan terhadap
madrasah yang menjadi tanggungjawabnya. Tugaslakuéan melalui pemantauan,
supervisi, evaluasi, pelaporan, dan tindak lanpsgilnpengawasan. Supervisi oleh
pengawas madrasah meliputi supervisi akademik ymrgubungan dengan aspek
pelaksanaan proses pembelajaran, dan supervisjeniahgang berhubungan dengan

aspek pengelolaan dan administrasi madrasah.

Supervisi dapat dilakukan oleh pengawas, kepalarasat, dan guru yang
ditugasi oleh kepala madrasah untuk melakukan tsgbagai supervisor. Dan untuk
membantu supervisor melaksanakan supervisi yangrognam, terarah, dan
berkesinambungan, Assosiasi Pengawas Seluruh Isidor{@PSI) Pusat telah
mengembangkan Instrumen Supervisi (IS)rmat IS ini meliputi tiga bagian yang
digunakan sebelum pengamaf&na observasi), selama pengamatdabservasi) dan

setelah pengamatan pembelajgiasca observas) (http://akhmadsudrajat)

Dengan mengacu instrumen supervisi ini, diharapkapervisor dapat
melaksanakan supervisi akademik melalui pendekeatamtraan(collegial) dengan
siklus perencanaan yang sistematis, pengamatancgantat, dan umpan balik yang
objektif dan segera, untuk memberikan bantuan s$ekkeépada guru dalam
melaksanakan pembelajaran yang efektif, efisienlkualitas. Kata kunci dalam
supervisi bukanlah pengawasan, namun bantuan pada upntuk meningkatkan

pembelajaran.

Keberhasilan pendidikan tidak lepas dari peranapersisor di bidang

pendidikan yang berupaya menemukan masalah-magsatidikan dan selalu



memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi. pattdsejumlah pendekatan atau
model dalam supervisi pendidikan antara lain, pkat@a kolegal, pendekatan
individual, pendekatan klinis maupun pendekataistdet(\Wahyudi, 2009: 96). Setiap
pendekatan mempunyai kelebihan dan kekurangann&ait® supervisor harus
mampu melihat situasi atau keadaan yang menjadikosjipervisi agar supervisi
dapat berjalan dengan baik dan berdampak pula padsaikan dan kemajuan

institusi pendidikan.

Idealita supervisi tersebut, praktiknya di lapangatama ini masih jauh dari
harapan. Berbagai kendala baik yang disebabkanaspbk struktur birokrasi yang
rancu, maupun Kkultur kerja dan interaksi supervidengan guru yang kurang
mendukung, telah mendistorsi nilai ideal supemvesigajaran di madrasah-madrasabh.
Apa yang selama ini dilaksanakan oleh para Pengaeadidikan, belum bergeser

dari nama jabatan itu sendiri, yaitu sekedar meagaw

Dalam kenyataannya, pelaksanaan supervisi oleh l&kepaadrasah,
sebagaimana pengawas, juga masih terfokus padaawasgn administrasi. Pada
umumnya kepala madrasah akan melakukan supenadeakk (pembelajaran) pada
guru melalui kunjungan kelas, apabila dia mend#&gatiran mengenai kinerja guru

yang kurang baik, atau berbeda dari teman-temannya.

Penelitian ini berupaya menganalisa realitas sugierdalam birokrasi
pendidikan, sebagai implementasi konsep-konseftikesupervisi. Dari identifikasi
kesenjangan tersebut, peneliti akan mencoba mentdnedaran solusi bagi upaya

perbaikan pelaksanaan supervisi di masa mendatang.



Oleh karena itu, peneliti memandang penting untudakukan penelitian
secara mendalam tentang implementasi supervisil&epedrasah di MAN 2
Pekalongan, MAN 2 Pekalongan. Peneliti memilih MANPekalongan, karena
sebagai salah satu Madrasah Aliyah Negeri di Jaeagdh yang dipersiapkan

menjadi Madrasah Berstandar Nasional (MBN).

. Penegasan Istilah

Untuk lebih memperjelas pemahaman terhadap hajduad dibahas, perlu
dijelaskan beberapa istilah pokok dalam judul p&aslini, agar dapat diperoleh

pemahaman yang komprehensif, utuh dan bermakna.

Adapun istilah dalam judul penelitian ini yang pertlitegaskan dalam
penjelasan dan diberi batasan masalah untuk dgadatokan dalam penulisan ini
adalah hanya beberapa kata saja, yakni pengentigalementasi, dan supervisi

akademik kepala madrasah.

1. Implementasi

Istilah implementasidalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” berarti
pelaksanaan; penerapan (Depdikbud, 1989: 327).nDé&dsis ini implementasi

berati pelaksanaan.

2. Supervis Akademik kepala Madrasah

Menurut Subari (1994: 1), supervisi berasal datelsaper dan vision
yang masing-masing kata itu berarti atas dan peaugih. Jadi secara etimologis,

supervisi adalah penglihatan dari at@engertian itu merupakan arti kiasan yang



menggambarkan suatu posisi yang melihat berkedudlgtah tinggi dari pada

yang dilihat.

Supervisi akademik adalah suatu upaya yang dilakukantuk
meningkatkan mutu proses pendidikan yang dilaksama#i madrasah yang
didukung dengan optimalisasi peran guru, ketersedisarana dan prasarana,
desain kurikulum, sistem pembelajaran dan mekanmmeéaian dan pengukuran.
Tujuannya adalah untuk mengembangkan dan meniregkatkuasi dan proses
pembelajaran agar menjadi lebih baik dan berksal{@ofyan, 2005: 10).
Sementara Glickman dalam Ibrahim Bafadal (1979:1008gndefinisikan
Supervisi Pengajaran (akademik) adalah serangleegratan membantu guru
mengembangkan kemampuannya mengelola proses betsgaugajar demi
pencapaian tujuan pengajaran.

Sedangkan kepala madrasah berasal dari dua kata “kaipala” dan
“‘madrasah”. Kata kepala dapat diartikan “ketua’uatpaemimpin” dalam suatu
organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan katadsadd diartikan sebagai
sebuah lembaga dibawah naungan Kementerian AgamabReIndonesia yang
menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. IKepzadrasah adalah
seperti aktor panggung teater, ia bisa memainkaanpanya sebagai kewajiban
yang tidak boleh tidak harus dimainkan (Wahjosuniifg99: 83).

. MAN 2 Pekalongan

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Pekalongan adalekotah menengah
tingkat atas dibawah naungan Kementerian Agama BRi&pindonesia Kota
Pekalongan.



Implementasi supervisi akademik kepala madrasaMAIN 2 Pekalongan
dalam tesis ini adalah  pengawasan kepala madr&eglada guru dalam
memperbaiki, membina, menstimulasi pembelajaran pErkembangan guru-guru
serta merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan pga@ran dan metode serta
evaluasi pembelajaran di MAN 2 Pekalongan, agau dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan melalui langkah-langkah penaaca penampilan mengajar
yang nyata serta mengadakan perubahan dengan a&agargsional dalam usaha

meningkatkan hasil belajar siswa.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan maskkEm penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana implementasi supervisi pembelajaran kepsdrasah di MAN 2
Pekalongan?
2. Bagaimana implementasi tindaklanjut supervisi pdaejagan kepala madrasah di

MAN 2 Pekalongan?
D. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah utama yang demikian, dapantdikan tujuan

penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan implementasi supervisi peajhedn kepala madrasah di
MAN 2 Pekalongan.
2. Untuk mendeskripsikan implementasi tindaklanjutesuisi pembelajaran kepala

madrasah di MAN 2 Pekalongan.



E. Signifikans Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoretis, hasil penelitian ini akan dapamgembangkan teori-teori yang
berkenaan dengan supervisi kepala madrasah dalagkarameningkatkan
profesionalitas guru dan prestasi siswa bukan pafa aspek kognitif, juga

meliputi aspek afektif dan psikomotorik.

2. Penelitian ini akan memberikan masukan bagi kepaadrasah dalam
mengimplementasikan program-program madrasah yaongndkan dalam visi,

misi dan tujuan yang telah ditetapkan.

3. Penelitian sebagai acuan bagi penelitian berikutygaag berminat untuk

melakukan lebih lanjut.

F. Kajian Pustaka

Penelusuran kepustakaan yang peneliti lakukan dkambeberapa buku dan
hasil penelitian yang berhubungan dengan peneltearg penulis lakukan. Berikut
ini berbagai sumber atau rujukan yang mempunyauhgén dengan penelitian ini

diantaranya:

Tesis yang ditulis Achmad Sudja’i (2005), yang beyl "Pengaruh kreatifitas
dan disiplin kerja terhadap kemampuan melaksanakgrervisi kepala Madrasah
Ibtidaiyah se-kota SemarangDalam kesimpulannya, Sudja’i menyebutkan bahwa
kemampuan kepala Madrasah Ibtidaiyah dalam melaksan supervisi termasuk
kategori baik. Harapannya kepada kepala madrasah, dan Departemen Agama

dalam meningkatkan mutu pelayanan pendidikan kepadssyarakat, untuk



mencermati dinamika perubahan madrasah ditengagatteriuntutan pelayanan

pendidikan.

Sarni dalam tesisnya berjudul (2003) "Pengaruh tineas kepemimpinan
Kepala Sekolah dan Supervisi Pengajaran oleh Pergy8ekolah terhadap Kinerja Guru
di 29 SMP Negeri Kabupaten Batang” menyimpulkan pdagaruh yang signifikan
antara kreatifitas kepemimpinan kepala sekolahsdgervisi pengajaran terhadap kinerja

guru di 29 SMP Negeri di kabupaten Batang.

Laeli Kurniati (2007) dalam tesisnya yang berjutléngaruh supervisi Kepala
sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guruKSMegeri 1 Purbalingga”
menjelaskan, dari hasil penelitian disimpulkan balsgcara simultan supervisi kepala
sekolah dan motivasi kerja berpengaruh terhadagrjkiguru SMK Negeri 1 Purbalingga
Tahun 2007. Supervisi yang dilakukan kepala sekotehurut persepsi sebagian besar
guru tergolong cukup. Oleh karena itu disarankapalla kepala sekolah untuk
meningkatkan kualitas supervisi, seperti meningkatkunjungan kelas dalam rangka
supervisi klinis, observasi perbaikan, memotivasnangat kerja guru, meninjau rencana
pembelajaran, kesesuaian antara perangkat pembelajaengan pelaksanaan
pembelajaran, observasi metode pembelajaran. [pkana dengan meningkatkan
frekuensi kunjungan kelas akan menumbuhkan kinggau.Motivasi kerja guru
tergolong baik sehingga perlu dipertahankan daimgkatkan terutama dalam hal
kemandirian dalam bekerja, mempertahankan penddpat memecahkan masalah.
Diharapkan dengan meningkatnya motivasi kerja gan tumbuh kinerja yang lebih

baik.

Arif Yakun (2004) dalam tesisnya berjudul "Pendatkketrampilan dalam

perspektif KBK” (Studi kasus program pendidikan rketpilan di MAN 2
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Pekalongan) mengemukakan bahwa program pendidiketrarkpilan yang
diselenggarakan MAN 2 Pekalongan selayaknya memnddplkungan besar dari
masyarakat luas, karena ia memiliki andil besaardamembentuk watak bangsa
selain menjadi manusia yang beretos kerja tinggjuga memiliki andil dalam
membekali generasi muslim yang mencintai sekaligesguasai ilmu pengetahuan

dan teknologi.

Mencermati uraian di atas, secara umum relevan atermgnelitian yang
dilakukan oleh peneliti dalam tesis iNamun untuk penelitian tentang implementasi
supervisi akademik kepala madrasah berdasarkaamnkajistaka yang peneliti telusuri
belum ada yang melakukan oleh karena itu topiletersperlu ditelitiBerkaitan dengan
itu, maka penelitian ini lebih diarahkan kepada lengentasi supervisi akademik

kepala madrasah di MAN 2 Pekalongan.

G. Metode Penelitian
1. JenisPendlitian
Sesuai dengan obyeknya, penelitian ini adalah piemelapangar(field
research) yaitu penelitian dengan terjun langsung ke lokasielitian dan studi
parsipatoris dengan melibatkan peneliti di dalam{@abagyo, 1991: 109) yang
mengambil studi kasus di MAN 2 Pekalongan. Jenigejigan ini adalah
penelitian kualitatif, yaitu untuk memahami fenoradentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persemsitivasi, tindakan, dll, secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentu&-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfadikabagai metode

alamiah (Moleong, 2006: 6). Tujuan penelitian dggkradalah untuk membuat
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pecandraan secara sistematis, faktual, dan akweagenai fakta-fakta dan sifat-

sifat populasi atau daerah tertentu (Sumadi, 2085:

Menurut Zuriah (2002: 102), penelitian kualitatibldm pendidikan
bertujuan untuk: Pertamamendeskripsikan suatu proses kegiatan pendidikan
berdasarkan apa yang terjadi di lapangan sebagminkkebih lanjut untuk
menemu kenali kekurangan dan kelemahan pendidiédaingga dapat ditentukan
upaya penyempurnaannya. Kedumenganalisis dan menafsirkan suatu fakta,
gejala dan peristiwa pendidikan yang terjadi dialegan sebagaimana adanya
dalam konteks ruang, waktu serta situasi lingkunggeara alamiah, selanjutnya
menyusun hipotesis berdasarkan data dan informaisg yerjadi di lapangan
(induktif) untuk melakukan pengujian lebih lanjupemperkuat prediksi, serta

mendapatkan makna dari permasalahan yang hendadadic

Penelitian deskriptif kualitatif ini digunakan uktumenggambarkan

implementasi supervisi akademik kepala madrasahAdNl 2 Pekalongan.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, manusia (penelit) m@n instrumen
penelitian. Ciri khas dari penelitian ini adalaldalk dapat dipisahkan dari
pengamatan berperan serta (Moleong, 2003: 127).

Teknik-teknik yang digunakan dalam pengumpulaa tigtangan adalah:
a. Observasi
Joko Subagyo (1991: 63) mendefinisikan observasrupakan
pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematigenai fenomena
sosial dengan gejala-gejala psikis yang kemudidakukan pencatatan.

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini ddg@ngamatan secara
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b.

langsung participant observation). Dalam hal ini peneliti terjun langsung ke
lapangan untuk mengamati kondisi obyektif lingkum@ddAN 2 Pekalongan,
kemudian mencatat berbagai hal yang berhubungamademata yang
diperlukan untuk pembahasan selanjutnya.

Selain itu juga menggunakan teknik observasi tildsgsung, yaitu
mengamati dan mencatat berbagai gejala yang nampakumen yang
dipakai dalam pencatatan hasil observasi yang blasution (2004: 113)
diartikan sebagai catatan-catatan sederhana b&ropmran-lembaran kertas
atau buku catatan atas gejala-gejala dan unsur-yaag muncul dalam suatu
situasi, baik ketika mengadakan pengamatan langsomagipun tidak
langsung.

Instrumen observasi dalam penelitian ini digunakemdapatkan data
tentang keadaan geografis, sarana prasarana yamigiddan implementasi
supervisi akademik kepala madrasah di MAN 2 Pelgdan
Wawancara

Teknik wawancara adalah salah satu cara untuk matida
informasi secara langsung dengan mengemukakan ngpada pada
informan.Teknik ini peneliti lakukan dengan duaacdPertara, wawancara
bebas (tidak terpimpin) yaitu wawancara yang syfatpercakapan bebésee
talk), Kedua, wawancara mendalam. Sehubungan denganmi kejtan tesis
ini, peneliti lebih banyak menggunakan wawancarandatam terhadap
informan, terutama kepala madrasah, wakil kepalalrasah dan guru
mengenai implementasi supervisi akademik kepalaasatl. Instrumen yang
digunakan dalam proses wawancara adalah pedoman matvancara.

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk roemgulkan data

dan mendapatkan informasi dari:
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1) Kepala MAN 2 Pekalongan dan wakil kepala madrasatahg kondisi
umum MAN 2 Pekalongan, perencanaan supervisi aki&ddmpala
madrasah, pelaksanaan supervisi kepala madrasatindak lanjut hasil
supervisi akademik kepala madrasah di MAN 2 Pelgdan

2) Guru-guru MAN 2 Pekalongan tentang perencanaanrggpakademik,
pelaksanaan supervisi akademik, dan tindaklanjsit Bapervisi akademik
di MAN 2 Pekalongan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mendapatkan data dengametagani dan
mencatat buku-buku, arsip atau dokumen, daftarl tstagistik dan hal-hal
yang terkait dengan penelitian (Kadir, 2003: 10@gnurut Sugiono (2005:
82) dokumen merupakan catatan peristiwa yang sheidalu.

Dokumentasi peneliti perlukan sebagai sumber datana dokumen
dapat dimanfaatkan untuk membuktikan, menafsirkam daneramalkan
berbagai peristiwa yang terjadi. Dalam penelitiam peneliti menelaah
berbagai dokumen yang dapat menunjang serta bergabudengan materi
pokok penelitian yang diperoleh dari kepala madragang meliputi : profil
madrasah, struktur organisasi, fasilitas pendukypegnbelajaran, jadwal
supervisi kepala madrasah dan instrument supdmsla madrasah.

3. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah menjelaskan teknik dan landg&agkah yang
ditempuh dalam mengolah dan menganalis data (Sukatagd2007: 60). Metode

analisis data yang penulis gunakan adalah:

a. Deskriptif
Teknik analisis deskriptif yang dimaksud di siniakh analisis

deskriptif non statistik dengan pendekatan analslsktif (induktif analitik),
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yaitu suatu pendekatan analisis data yang berttdakproblem-problem atau
pernyataan maupun isu spesifik yang dijadikan fokpgnelitian
(Sukmadinata, 2007: 5).

Selanjutnya data yang dikumpulkan di lapangan didiengan analisis
kualitatif deskriptif (pembahasan dan penyimpuléas alata hasil penelitian
yang dinyatakan dengan tulisan, kata-kata ataumkdli dan dipadukan
dengan data pustaka.

Teknik deskriptif digunakan untuk menjelaskan ataenggambarkan
implementasi supervisi akademik kepala madras&ihAdil 2 Pekalongan.

. Triangulasi

Untuk mengetahui keabsahan data, peneliti menggunakeknik
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksdaabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itukuképerluan pengecekan
atau sebagai pembanding data itu (Sukmadinata, 20@].

Jadi, dengan teknik ini peneliti menggunakan bgizesamber melalui
teknik pengumpulan data kemudian dari beberapa sumbdata diolah dan
diorganisir untuk dibandingkan antara sumber yatg dengan sumber yang

lain untuk memperoleh derajat kepercayaan data.

Penelitian ini berlangsung bersamaan dengan prpsagumpulan
data melalui tiga tahapan model alir dari Miler ddmberman sebagaimana
yang dikutip oleh Sugiono (2007: 247-252) yaituduksi data, penyajian data
dan verifikasi.

Untuk menguji kredibilitas data yang diperoleh, mmaleneliti
melakukannya dengan cara mencocokkan dan memiggadimata berbagai
sumber, baik sumber lisan (hasil wawancara), tuligpustaka dan

dokumentasi), maupun data observasi.
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H. Sistematika Penulisan L aporan Penelitian

Tesis ini terdiri dari lima bab, satu bab pendahnutiga bab pembahasan,
dan satu bab penutup. Masing-masing bab terdirilsdrerapa subbab. Untuk lebih
jelasnya penulis kemukakan garis-garis besar dasimg-masing bab:

Bab pertama, adalah bab pendahuluan, yang sub-abbyd berisi latar
belakang masalah yang mendeskripsikan tentang éradlasar yang melatarbelakangi
masalah yang dibahas dalam penelitian; rumusanlamalsarisikan inti masalah yang
perlu mendapat jawaban pada hasil penelitian ieiakgka teori tentang judul tesis
yang akan dibahas, kajian pustaka bertujuan mekakgun bahwa bahwa isi tulisan
tesis ini belum pernah ada yang membahas sebeluntajsan dan kegunaan
penelitian berisi tentang tujuan yang hendak dicdpa kontribusi pemikiran dalam
pengembangan ilmu pengetahuan terutama yang lmrkalengan penelitian;
metodologi penelitian yang berisi tentang metodegydigunakan dalam penelitian
tesis ini dan garis-garis besar isi tesis yangsbéeintang sistematika pembahasan

dalam tesis ini.

Bab kedua berisi tentang tinjauan teoritis tentasypervisi, supervisi
akademik dan kepala madrasah. Dengan rincian peashatsebagai berikut: sub bab
pertama berisi tentang supervisi, yang berisi tentpengertian supervisi, tujuan
supervisi, fungsi supervisi, prinsip supervisi ganis. Sub bab kedua berisi tentang
supervisi akademik meliputi: pengertian supervikademik, subyek dan obyek
supervisi akademik, tahab-tahab pelaksanaan sgpekademik, teknik supervisi
akademik dan tindak lanjut supervisi akademik. Bab ketiga berisi tentang kepala
madrasah meliputi: pengertian kepala madrasah,stygkok dan fungsi kepala
madrasah, peran kepala madrasah dalam pelaksamaenvisi akademik dan faktor

pendukung dan penghambat supervisi akademik.

Bab ketiga berisi tentang implementasi supervisiadanik kepala
madrasah di MAN 2 Pekalongan yang meliputi: destripmum MAN 2
Pekalongan, kepala MAN 2 Pekalongan dan impelensagiervisi akademik
kepala madrasah di MAN 2 Pekalongan. Sub bab pertaeskripsi umum MAN

2 Pekalongan yang berisi: tinjauan historis, legakgrafis, struktur organisasi, Visi
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misi dan sasaran, keadaan guru dan karyawan, @dalae sarana prasarana. Sub bab
kedua kepala MAN 2 Pekalongan meliputi: biografpé&e@ madrasah, dan peran
kepala madrasah sebagai supervisor akademik.

Bab keempat berisi tentang analisis implementagiesusi akademik
kepala madrasah di MAN 2 Pekalongan yang melipamalisis implementasi

supervisi akademik dan analisis tindaklanjut suEekademik.

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan ddurge pembahasan bab-
bab sebelumnya, sekaligus merupakan jawaban terhad@salah pokok yang
dikemukakan pada rumusan masalah. Selain itu jisganghaikan rekomendasi dalam

implementasi supervisi akademik kepala madrasah.
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